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ABSTRAK  

EVALUASI KESESUAIAN PENYIMPANAN COLD CHAIN PRODUCT (CCP) 

BERDASARKAN PEDOMAN CARA DISTRIBUSI OBAT YANG BAIK (CDOB)  

DI PEDAGANG BESAR FARMASI PENTA VALENT PURWOKERTO 

 

Latar Belakang : Could Chain Produk (CCP) merupakan jenis sediaan farmasi yang 

memerlukan penanganan yang ketat karena penyimpanan dilakukan pada kisaran suhu 2-8°C. 

Penyimpangan suhu yang dapat terjadi ketika proses penyimpanan dapat mempengaruhi 

kualitas produk dan menimbulkan kerugian finansial. Penyaluran produk CCP kefasilitas 

kefarmasian dilakukan melalui Pedagang Besar Farmasi. Tujuan Umum : Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian penyimpanan Could Chain Produk (CCP) di PBF 

Penta Valent Purwokerto. Metode : Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi dan wawancara. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan 

responden utama yaitu apoteker penanggung jawab PBF bagian obat. Sampel yang digunakan 

yaitu hasil perekaman suhu data logger selama 1 bulan. Hasil dan Pembahasan : 

Penyimpanan Could Chain Produk yang dilakukan oleh PBF Penta Valent Purwokerto telah 

memenuhi standar CDOB Nomor 20 Tahun 2025. Penyimpanan Could Chain Produk 

dilengkapi dengan fasilitas berupa chiller dan refrigelator yang dapat menjaga suhu dengan 

rentang 2-8°C selama penyimpanan. Dilengkapi dengan data logger untuk melakukan 

pemantauan suhu selama penyimpanan secara akurat, dan generator sebagai sumber listrik 

cadangan. Operasional penyimpanan meliputi pemantauan suhu yang dilakukan tiga kali sehari 

dengan pencatatan suhu, dan Could Chain Produk yang diletakkan berjarak untuk 

memaksimalkan sirkulasi udara secara merata. Pemeliharaan dilakukan dengan menggunakan 

sistem defrost  pada chiller dan auto-defrost pada refrigerator. Hasil pemantauan suhu 

berdasarkan data logger didapatkan kesesuaian 100% dalam penyimpanan suhu Could Chain 

Produk. Rekomendasi : Perlunya dilakukan tahapan dokumentasi dalam pemeliharaan fasilitas 

dengan sistem defrost untuk memastikan ketertelusuran dan pembuktian kepatuhan terhadap 

prosedur pemeliharaan yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: cold chain product; chiller; sistem defrost; data logger.  
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE COMPLIANCE OF COLD CHAIN PRODUCT (CCP) 

STORAGE BASED ON THE GOOD DRUG DISTRIBUTION PRACTICES (CDOB) 

GUIDELINES AT THE PENTA VALENT PHARMACEUTICAL WHOLESALER IN 

PURWOKERTO 

 

Background: Cold Chain Products (CCP) are a type of pharmaceutical preparation that 

requires strict handling because storage is carried out at a temperature range of 2–8°C. 

Temperature deviations that may occur during the storage process can affect product quality 

and result in financial losses. The distribution of CCP products to pharmaceutical facilities is 

carried out through Pharmaceutical Wholesalers. General Objective: This study aims to 

evaluate the compliance of Cold Chain Product (CCP) storage at Penta Valent Pharmaceutical 

Wholesaler (PBF) in Purwokerto. Methods: The study was conducted using observation and 

interview methods. Sampling was performed using purposive sampling, with the primary 

respondents being the pharmacists in charge of the pharmaceutical department at the PBF. 

The sample used consisted of temperature recordings from a data logger over a one-month 

period. Results and Discussion: The cold chain storage of products conducted by PBF Penta 

Valent Purwokerto complies with CDOB Standard No. 20 of 2025. The cold chain storage 

facility is equipped with chillers and refrigerators capable of maintaining a temperature range 

of 2–8°C during storage. It is equipped with data loggers to accurately monitor temperature 

during storage, and a generator as a backup power source. Storage operations include 

temperature monitoring conducted three times a day with temperature recording, and Cold 

Chain Products are spaced out to maximize even air circulation. Maintenance is performed 

using a defrost system on the chiller and an auto-defrost system on the refrigerator. 

Temperature monitoring results based on the data logger showed 100% compliance with the 

temperature storage requirements for Cold Chain Products. Recommendation: It is necessary 

to implement a documentation process for facility maintenance involving the defrost system to 

ensure traceability and demonstrate compliance with established maintenance procedures. 

Keywords: cold chain product; chiller; defrost system; data logger. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pengelolaan penyimpanan obat dan produk farmasi dalam rantai distribusi 

merupakan suatu komponen essensial yang mempengaruhi mutu, keamanan, serta 

efektivitas obat yang nantinya akan diterima dan digunakan oleh pasien sebagai 

konsumen akhir. Penerapan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) menjadi acuan 

utama yang harus dipatuhi oleh Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang melakukan 

proses distribusi ke berbagai Fasilitas Pelayanan Kefarmasian (fasyanfar). CDOB 

mencakup standar dan prosedur pengelolaan penyimpanan, pengendalian suhu, 

kelembaban, keamanan fisik, serta penanganan produk agar terhindar dari 

kontaminasi, kerusakan, dan penurunan kualitas.  

Produk farmasi yang memerlukan penanganan ketat yiatu Cold Chain Product 

(CCP) seperti vaksin, insulin dan obat-obatan biologis lainnya yang memerlukan 

suhu khusus pada penyimpanan maupun distribusinya. Penyimpanan Cold Chain 

Product (CCP) memerlukan fasilitas penyimpanan seperti chiller atau cold room 

dengan suhu antara +2°C sampai +8°C untuk produk yang memerlukan 

pendinginan, serta freezer ataupun freezer room dengan suhu antara -15°C  hingga 

-25°C untuk produk yang memerlukan pembekuan atau ice pack dan ice gel yang 

digunakan untuk membantu menjaga suhu produk selama proses distribusi. 

Personalia seperti staf gudang harus memahami dan mampu menjalankan 

prosedur standar terkait pengendalian suhu, dokumentasi, serta penanganan ketika 

terjadi deviasi suhu. Kegagalan dalam menjaga integritas suhu pada proses 

penyimpanan dapat berdampak signifikan, seperti beresiko menyebabkan kerugian 

ekonomi akibat kerusakan produk yang tidak dapat digunakan. Cold Chain Produk 

(CCP) yang mengalami degredasi akan menyebabkan penurunan efektivitas, 

sehingga kemungkinan dapat menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan. 
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Kenyataanya tidak semua PBF mampu menjalankan pengelolaan CCP secara 

optimal karena berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan, 

dan sistem pencatatan yang belum terintegritas dengan baik. Potensi resiko terhadap 

kerusakan produk CCP menjadi semakin meningkat, yang tentunya akan berujung 

pada penurunan kualitas dan kepercayaan pengguna akhir. Evaluasi terhadap sistem 

pengelolaan CCP di PBF menjadi sangat penting dilakukan untuk memastikan 

kesesuaian dengan standar operasional dan regulasi yang berlaku.  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian penerapan standar 

penyimpanan CCP di PBF Penta Valent Purwokerto. Melalui kegiatan penelitian 

ini, peneliti ingin menggambarkan tingkat kepatuhan dan mengidentifikasi 

kelemahan dalam pengelolaan CCP. Hasil evaluasi tersebut diharapkan mampu 

memastikan bahwa mutu CCP di PBF Penta Valent Purwokerto tetap terpelihara 

dan pasien dapat menerima produk dengan kualitas yang terjamin.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kesesuaian penggunaan fasilitas penyimpanan Cold Chain Product 

(CCP) di PBF Penta Valent Purwoketo? 

2. Bagimana kesesuaian operasional penyimpanan Cold Chain Product (CCP) di 

PBF Penta Valent Purwoketo? 

3. Bagaimana kesesuaian penerapan pemeliharaan penyimpanan Cold Chain 

Product (CCP) di PBF Penta Valent Purwoketo?  

C. Tujuan 

1. Mengetahui kesesuaian penggunaan fasilitas penyimpanan Cold Chain Product 

(CCP) di PBF Penta Valent Purwoketo sesuai dengan ketentuan CDOB Nomor 

20 Tahun 2025.  

2. Mengetahui kesesuaian operasioanl penyimpanan Cold Chain Product (CCP) 

di PBF Penta Valent Purwoketo sesuai dengan ketentuan CDOB Nomor 20 

Tahun 2025. 

3. Mengetahui keseuaian penerapan pemeliharaan penyimpanan Cold Chain 
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Product (CCP) di PBF Penta Valent Purwoketo sesuai dengan ketentuan CDOB 

Nomor 20 Tahun 2025. 

D. Manfaat 

1. Memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat kepatuhan PBF Penta 

Valent Purwokerto terhadap ketentuan CDOB Nomor 20 Tahun 2025 dalam 

aspek fasilitas, operasional dan pemeliharaan penyimpanan Cold Chain 

Product (CCP), sehingga dapat menjadi dasar perbaikan sistem penyimpanan 

yang lebih efektif serta menjamin mutu dana keamanan CCP yang 

didistribusikan.  
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LAMPIRAN  

 

Jadwal Penelitian  

No Nama Kegiatan 
Juli 2025 

7 9 14 18 

1 Meminta izin kepada apoteker 

pananggung jawab PBF Penta Valent 

untuk melakukan penelitian 

 

  

 

   

2 Melakukan observasi terkait 

penyimpanan CCP  

    

3 Melakukan wawancara terkait 

penyimpanan produk CCP  

    

4 Melakukan pengambilan data 

monitoring suhu pada data logger dan 

pemantauan suhu manual 
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Data Logger Bulan Juli 2025  

No Tanggal 
Pengecekan 

Pagi (08.00) Siang (13.00) Sore (17.00) 

1.  1/7/2025 2.40 2.40 2.60 

2.  2/7/2025 2.50 4.60 4.60 

3.  3/7/2025 4.30 4.50 4.60 

4.  4/7/2025 4.40 4.50 4.50 

5.  5/7/2025 4.50 4.70 4.40 

6.  6/7/2025 4.30 4.30 4.30 

7.  7/7/2025 4.50 4.40 4.40 

8.  8/7/2025 4.20 4.40 4.30 

9.  9/7/2025 4.30 4.40 4.40 

10.  10/7/2025 4.20 4.20 4.20 

11.  11/7/2025 4.10 4.10 4.10 

12.  12/7/2025 4.20 4.20 4.00 

13.  13/7/2025 3.90 4.10 4.10 

14.  14/7/2025 4.00 4.30 4.30 

15.  15/7/2025 4.30 4.20 4.20 

16.  16/7/2025 4.10 4.20 4.20 

17.  17/7/2025 4.00 4.10 3.90 

18.  18/7/2025 4.20 4.10 4.20 

19.  19/7/2025 4.20 4.20 4.10 

20.  20/7/2025 4.40 4.30 4.10 

21.  21/7/2025 4.30 4.40 4.50 

22.  22/7/205 4.40 4.40 4.50 

23.  23/7/2025 4.50 5.00 4.70 

24.  24/7/2025 4.40 4.60 4.70 

25.  25/7/2025 4.90 4.70 4.80 

26.  26/7/2025 4.80 4.80 4.60 

27.  27/7/2025 4.50 4.60 4.50 

28.  28/7/2025 4.70 5.30 4.70 

29.  29/7/2025 4.70 4.70 4.70 

30.  30/7/2025 4.60 4.60 4.60 

 

% Kesesuaian suhu (2-8°C) = Jumlah data suhu 2-8 °C 

                                                Jumlah seluruh data suhu  

            =     90  

                                                    90  

                                             = 100% 

  

x 100% 

x 100% 
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Contoh Data Logger (komputer) 
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